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BAB IV 

KESIMPULAN 

  

 Didasari oleh berbagai hal yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

maka jawaban dari pertanyaan “bagaimana kesiapan dokter Indonesia dalam 

pengimplementasian liberalisasi jasa di bawah kerangka MEA?” adalah bahwa 

hingga tahun 2021 kesiapan dokter Indonesia secara umum masih tergolong pada 

kategori kesiapan yang cukup dengan rata-rata kesiapan berada pada angka 65,58%. 

Lebih detail lagi, dokter Indonesia yang tergolong siap ada pada kategori dokter 

sub-spesialis dimana persentase kesiapannya mencapai 78,19% dan dokter residen 

dengan persentase kesiapan sebesar 68,09%. Sedangkan dua kategori dokter 

lainnya masih berada pada kategori kesiapan yang cukup, dimana dokter spesialis 

berada pada persentase sebesar 67,51% dan dokter umum dengan nilai persentase 

terendah yaitu 64,16%. Angka ini menunjukkan bahwa dokter residen memiliki 

tingkat kesiapan lebih tinggi dibandingkan dokter spesialis, dikarenakan faktor 

dimana dokter residen masih secara aktif menempuh pendidikan, sehingga 

pengetahuan dan keterampilannya untuk terlibat dalam liberalisasi jasa medis MEA 

masih terus diasah dan bertambah. Selain itu, dokter sub-spesialis berada pada 

kategori siap juga karena telah menempuh ilmu yang lebih tinggi dibanding dokter 

lainnya, serta pengalaman yang diperoleh dokter sub-spesialis juga lebih banyak, 

membuat nilai per dimensi dari dokter sub-spesialis ini menjadi tinggi, sehingga 

kesiapannya tidak diragukan lagi.
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 Dengan kesiapan cukup tersebut, maka mengindikasikan dokter Indonesia 

belum sepenuhnya siap untuk terintegrasi dengan dokter dari negara ASEAN 

lainnya melalui liberalisasi jasa dokter di bawah kerangka MEA ini. Kesiapan yang 

masih berada pada kategori cukup membuat mayoritas dokter Indonesia hanya 

dapat menerima informasi dan bantuan teknologi, namun belum dapat memberi itu 

semua ke negara lain secara maksimal. Dalam konteks liberalisasi jasa dokter pada 

kerangka MEA ini yang diharapkan adalah agar dokter Indonesia tidak hanya tahu 

mengenai liberalisasi jasa ini, namun juga terdapat harapan bahwa dokter Indonesia 

dapat berkontribusi untuk mewujudkan seluruh tujuan awal dari dibentuknya 

liberalisasi jasa ini, yaitu untuk memperkuat sistem kesehatan negara-negara 

anggota ASEAN, yang dengan demikian dapat mengarahkan pada peningkatan 

kualitas dan fungsi dari pelayanan kesehatan yang diberikan oleh dokter tersebut. 

Selain itu, apabila kesiapan ini sudah berada pada kategori sangat siap, maka 

pemberian akses pelayanan kesehatan kepada seluruh masyarakat menjadi lebih 

mudah juga. 

 Meskipun pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmennya dalam 

jadwal komitmen AFAS untuk melakukan liberalisasi jasa ini melalui mode 1 dan 

2, juga sudah mengadopsi kesepakatan tersebut ke dalam peraturan domestiknya, 

namun masih juga terdapat beberapa hambatan. Di antara hambatan tersebut adalah 

adanya fokus pemerintah yang masih terpusat pada permasalahan domestik terkait 

dokter di Indonesia, serta perasaan yang merasa bahwa sektor dokter merupakan 

sektor vital terkait keamanan dan perlu dilindungi dari segala jenis bisnis. Kedua 
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alasan tersebut membuat pemerintah kurang memberikan dorongan pada para 

dokternya untuk turut serta pada liberalisasi jasa dokter yang lebih dalam lagi. 

Kurangnya stimulus motivasi ini dapat juga mempengaruhi kesiapan individu 

dokter-dokter Indonesia seperti yang sudah dijelaskan dalam pembahasan. Selain 

itu kurangnya komitmen dari Indonesia ini membuat Indonesia juga tidak banyak 

melakukan alih iptek dalam bidang kedokteran, bahkan setelah 

diimplementasikannya liberalisasi jasa MEA ini, dokter asing dari negara ASEAN 

lain yang melakukan kegiatan kedokteran di Indonesia masih sedikit, dan malah 

berkurang dari tahun ke tahun. 

 Selain motivasi dari pemerintah, hal yang mempengaruhi kesiapan dokter 

untuk melakukan liberalisasi jasa ini tercantum dalam konsep kesiapan yang 

digunakan untuk meneliti. Terdapat 3 dimensi penilaian, yaitu pengetahuan, 

kepercayaan diri, dan keahlian. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, 

dimensi pengetahuan dan kepercayaan diri taraf kesiapannya masih berada pada 

kategori cukup, sedangkan dimensi keahlian telah berada pada kategori yang siap. 

Meski demikian, masih perlu didorong lagi agar kesiapan tersebut menjadi lebih 

baik, karena dengan dibukanya liberalisasi jasa ini menimbulkan adanya kompetisi 

yang harus dihadapi oleh para dokter domestik. Untuk mendongkrak kesiapan 

tersebut harus dilakukan pembenahan yang dimulai dari level pendidikannya sesuai 

dengan konsep manajemen SDM, juga harus diintensifkan kerjasama internasional 

agar tujuan dari liberalisasi jasa dapat terwujud dan memberikan keuntungan yang 

besar bagi masing-masing negara yang terlibat kerjasama tersebut yang sesuai 

dengan teori liberalisme yang telah dipaparkan pada pembahasan penelitian ini.
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